
103 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja simpang tiga tak bersinyal Pasar Oro-Oro Dowo Kota Malang pada 

kondisi eksisting menurut software PTV Vissim Full Version memiliki 

klasifikasi tingkat pelayanan rata-rata simpang adalah B dengan kondisi 

waktu tundaan 10,21 detik perkendaraan dan panjang antrian 12,59 meter. 

Klasifikasi tingkat pelayanan kaki simpang utara arah lurus dan belok kanan 

adalah A, arah lurus dengan kondisi waktu tundaan 2,92 meter dan 

panjang antrian 3,38 meter dan arah belok kanan dengan kondisi waktu 

tundaan 2,30 meter dan panjang antrian 8,74 meter. Klasifikasi tingkat 

pelayanan kaki simpang barat adalah D, dengan kondisi waktu tundaan 

28,65 detik dan panjang antrian 32,10 meter. 

2. Desain alternatif penanganan pada lokasi studi terdiri dari penanganan 

secara umum dan Junction Metering. Desain penanganan secara umum 

adalah pemasangan marka tengah dan marka melintang pada kaki simpang 

Barat, median dengan panjang 110 meter, Rambu peringatan simpang tiga 

pada jarak 50 meter sebelum marka melintang dan rambu perintah 

memasuki lajur yang ditunjuk dengan papan tambahan lurus ambil lajur 

kiri pada jarak 0,3 meter dari pangkal median pada lengan simpang utara. 

Sedangkan Desain Junction Metering pada simpang tiga tidak bersinyal 

Pasar Oro-Oro Dowo Kota Malang yaitu: 

a. Desain junction metering adaptive control berupa sensor dan control. 

Letak sensor berupa detector dipasang 55 meter pada bagian tengah 

simpang Pasar Oro-Oro Dowo menuju kaki simpang utara, letak control 

berupa signal control APILL pada kaki simpang barat yang dilengkapi 

papan tambahan “Berhenti Ketika Merah” dan rambu peringatan 

“Junction Metering” pada jarak 50 meter sebelum marka melintang.  

b. Desain junction metering fixed time berupa signal control dengan waktu 

siklus 33 detik yaitu waktu hijau pada kaki simpang utara 5 detik yang 
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dioptimalkan menjadi 10 detik dan kaki simpang barat 13 detik, waktu 

kuning 2 detik dan all red 3 detik pada tiap kaki simpang. Dilengkapi 

rambu peringatan APILL pada jarak 50 meter sebelum marka 

melintang. 

3. Efektifitas penanganan pada simpang tiga Pasar Oro-Oro Dowo Kota 

Malang dilihat dari tingkat pelayanan simpang berupa waktu siklus dan 

panjang antrian. Dari dua alternatif penanganan yang dilakukan analisis 

menggunakan software Vissim, penanganan yang paling efektif adalah 

junction metering adaptive control memiliki klasifikasi tingkat pelayanan 

rata-rata simpang A dengan penurunan waktu tundaan 17% yaitu 8,46 

detik dan panjang antrian mengalami penurunan menjadi 75% yaitu 3,09 

meter. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka untuk mengatasi permasalahan pada 

simpang  tiga tidak bersinyal Pasar Oro-Oro Dowo, penulis menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai pengaturan simpang 

menggunakan sensor dan kontrol. Sensor berupa detector yang 

peletakannya diperhitungkan menggunakan jarak pandang henti dan  

kontrol sebagai pengatur pergerakan kendaraan untuk meningkatkan 

keselamatan pada persimpangan.  

2. Perlu adanya penelitian lanjutan terkait penerapan junction metering 

adaptive control berupa pembuatan prototype yang akan diterapkan secara 

langsung dilapangan. 
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